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ABSTRACT 
 
The research of potency of sawdusk ebony exstract as fungiside to Phytophthora 
palmivora Butler. in Basic Biology Laboratorium and Biotechnology Laboratorium at month 
Juni 2010. This research has purpose to know the extract  effect of dust ebony (Diospyros 
celebica Bakh.) conserning with mushroom grouth (Phytophthora palmivora Butler.) and to 
get the concentration that efficient and effective, also to know the kind of resolvent that 
more effective, in this case are water and ethanol. This research use “Completely 
Randomized Design” pattern factorial. It can do by growing seet of the mushroom on PDA 
that have mixed with extract then, continued with the measurement of resistibility media 
from each treatment. Result of the research show that the extract of dust ebony can 
blocked the growth of mushroom colony Phytophthora palmivora Butler. that the best 
concentration is 5%, it can blocked 11 mm. and the efficient is 4%. If the extract 
concentration more high, so the capability for blocked the growth of mushroom colony more 
high too.  
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PENDAHULUAN 
 
 
Eboni (Diospyros celebica Bakh.) 
merupakan salah satu jenis pohon 
Indonesia yang mempunyai nilai 
ekonomi yang tinggi dan merupakan 
sumber devisa yang cukup besar. Di 
Sulawesi, eboni dipandang sebagai 
primadona , merupakan jenis endemik 
Sulawesi yang penyebarannya secara 
alami  hanya tumbuh di Sulawesi 
terutama Sulawesi Tengah dan Sulawesi 
Selatan (Pitopang dkk., 2009).  
Selama ini pengelolaan kayu eboni 
sudah lama dilakukan, namun limbah 
dari hasil pengolahan biasanya hanya  
dibakar begitu saja.  Limbah serbuk gergaji 
kayu eboni (Diospyros celebica Bakh.) 
merupakan salah satu limbah hasil 
kehutanan yang sangat potensial 
penyediaannya di Sulawesi Tengah, 
khususnya di daerah-daerah pengrajin dan 
penggerjagajian kayu eboni.   Limbah 
serbuk kayu eboni yang jumlahnya banyak 
ini dapat menimbulkan pencemaran 
lingkungan karena hampir sebagian besar 
limbah tersebut mengandung senyawa 
organik yang apabila dibuang dapat 
menimbulkan perubahan pada ekosistem.   
Disisi lain Sulawesi merupakan salah 
satu daerah perkebunan atau pertanian di 
Indonesia yang sangat cocok untuk 
pengembangan perkebunan, sehingga luas 
Alwi dkk.                                                                                                                             Biocelebes, Vol. 4 No. 2 
 
90        
 
 
Jurnal Biocelebes, Vol. 4 No. 2,  Desember 2010,  ISSN: 1978-6417 
perkebunan di Sulawesi dari tahun ke-
tahun semakin meningkat.  Salah satu 
jenis komoditi perkebunan yang sudah 
memasyarakat adalah tanaman kakao 
(Theobroma cacao L.). Daerah  Sulawesi  
Tengah memiliki produksi rata-rata 
kakao masih rendah yaitu 0,31 ton/ha 
pada tahun 1990 dan 0,36 ton/ha pada 
tahun 1994 (Anonim,1994). Rendahnya 
produksi tersebut disebabkan oleh 
berbagai masalah, salah satunya  adalah 
serangan jamur Phytophthora palmivora 
Butler. penyebab penyakit busuk buah  
pada tanaman kakao. Sampai saat ini 
penyakit busuk buah masih menjadi 
masalah yang serius bagi para petani 
kakao khususnya di Sulawesi Tengah. 
Menurut Semangun (1991), 
penyakit busuk buah kakao yang 
disebabkan oleh jamur P. palmivora 
Butler. adalah penyakit utama pada 
tanaman kakao. Di Indonesia penyakit ini 
mengakibatkan kerugian besar terutama 
pada daerah yang beriklim  basah.  
Menurut  Iswanto, dkk., (1988)  selama  
musih  hujan,   serangan  
P. palmivora Butler. pada buah 
dapat mencapai 50% walaupun tingkat 
serangan akan menurun kembali pada 
saat musim kemarau.  
Pengendalian jamur penyebab 
penyakit pada tanaman kakao  hingga 
saat ini masih mengandalkan pemakaian 
fungisida kimia dengan konsentrasi tinggi 
bahkan kadang-kadang dalam bentuk 
murni.  Pemakaian  fungisida  sering 
sekali menimbulkan kerusakan 
ekosistem di lingkungan. Sudarmo 
(1988)  lebih terperinci  menjelaskan 
pengaruh fungisida kimia terhadap 
lingkungan salah satunya adalah musuh-
musuh alami, ( predator dan parasit) 
yang selalu berasosiasi rapat sekali 
dengan jamur penyebab penyakit, ikut 
terkena fungisida  dan ikut mati. 
Sedangkan pengaruhnya terhadap jamur 
penyebab penyakit adalah : 
1. Hama menjadi resisten,  yakni jumlah 
individu jamur penyebab penyakit yang 
mati sedikit sekali atau tidak ada yang 
mati meskipun disemprot dengan 
fungisida dengan konsentrasi normal 
atau tinggi. 
2. Ledakan jamur penyebab penyakit 
sekunder, yakni aplikasi fungisida untuk 
mengendalikan jamur tertentu, malah 
dapat ,memunculkan jenis jamur 
penyebab penyakit yang baru. 
3. Resurgensi, yaitu bila suatu jenis jamur 
penyebab penyakit memperoleh 
perlakuan fungisida berkembang lebih 
banyak dibandingkan dengan tanpa 
perlakuan fungisida. 
Menurut Cokronegoro (1987),  
pengembangan senyawa aktif (bioaktif) 
yang berasal dari tumbuhan giat dilakukan 
yang bertujuan untuk meningkatkan dampak 
positif bagi kesejahteraan umat manusia 
dan mengurangi dampak negatif bagi 
manusia. Selain daya racunnya masih 
tinggi, senyawa aktif yang berasal dari 
tumbuhan ini juga mudah terdegradasi 
sehingga tidak berbahaya bagi lingkungan.  
Ekstrak limbah serbuk gergaji kayu 
eboni (Diospyros celebica Bakh.) 
mempunyai senyawa bioaktif yang dapat 
mengendalikan hama.  Menurut Ramadanil 
dan Alam (1997), ekstrak limbah serbuk 
gergaji dapat dimanfaatkan sebagai bahan 
pestisida untuk mengendalikan hama 
Helopelthis angtonii Sign. 
Berdasarkan uraian di atas, maka 
telah dilakukan penelitian tentang ekstrak 
serbuk gergaji kayu eboni (Diospyros 
celebica Bakh.) sebagai fungisida terhadap 
Phytophthora palmivora Butler. Tujuan yang 
akan dicapai adalah untuk mengetahui 
efekasi ekstrak limbah serbuk kayu eboni 
terhadap jamur Phythophthora palmivora 
Butler. Selain itu, juga ingin mengetahui 
konsentrasi yang efisien dan efektif terhadap 
Phythophthora palmivora Butler.  
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METODE PENELITIAN 
 
 
Pelaksanaan Pengujian 
Pengujian potensi ekstrak serbuk 
kayu eboni yakni dengan melihat zona 
daya hambat yang dihasilkan terhadap 
pertumbuhan jamur Phytophthora 
palmivora Butler. yang ditumbuhkan 
pada medium PDA. Pelaksanaan 
pengujian terdiri dari beberapa tahap 
yaitu sebagai berikut: 
 
1. Penyediaan ekstrak  
           Menyiapkan larutan ekstrak yang 
dibutuhkan, yakni ekstrak yang 
diperoleh dengan menggunakan 
pelarut air dan ekstrak yang diperoleh 
dengan mengggunakan pelarut 
etanol. Selanjutnya ekstrak yang telah 
disiapkan dibagi-bagi sesuai dengan 
perlakuan konsentrasi. Kemudian 
ekstrak tersebut diencerkan sesuai 
perlakuan, yakni dengan menambah-
kan akuades steril secukupnya, yakni 
sesuai dengan yang direncanakan. 
Sehingga terdapat 6 konsentrasi 
ekstrak yang menggunakan pelarut 
air dan 6 konsentrasi ekstrak yang 
menggunakan pelarut etanol.  
2. Pembuatan plating/media cawan 
           Mengencerkan medium Potato 
Dekstrose Agar (PDA) yang telah 
disiapkan, selanjutnya menuang 
medium tersebut ke dalam cawan 
petri steril yang telah disiapkan. 
Dibiarkan beberapa menit, setelah 
agak dingin dituang juga jamur uji 
yang telah disiapkan, sehingga pada 
cawan petri tersebut berisi media dan 
jamur uji. Dibiarkan beberapa menit 
hingga memadat, selanjutnya setelah 
padat membuat sumur di tengah-
tengah lempengan agar. Teknik 
perlakuan dengan metode difusi, 
yakni dengan cara membuat sumur-
sumur pada agar yang sudah diisi 
jamur uji. Sumur dibuat dengan 
menggunakan alat logam plat 
selinder. Selanjutnya ekstrak yang 
telah disiapkan dimasukan ke dalam 
sumur tersebut  sesuai  dengan  
perlakuan.  Selanjutnya  diinkubasi  pada  
suhu 31 0C, selama 8 hari.  
 
Pengamatan  
Pengamatan dilakukan pada hari ke 
delapan. Karena pada hari ke delapan jamur 
baru menampakkan pertumbuhan koloninya, 
sehingga kita dapat mengamatinya dengan 
baik, yakni dengan melihat daerah jernih 
disekitar sumur yang merupakan zona daya 
hambat. Selanjutnya mengukur diameter 
zona daya hambat yang dihasilkan. 
 
Desain Percobaan 
Metode penelitian yang digunakan 
adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
berpola faktorial, dengan dua faktor: 
Faktor A,  yaitu  jenis  larutan penyari yang 
digunakan yang terdiri atas: 
1. Air 
2. Etanol 
Faktor B,  yaitu  perbedaan konsentrasi 
ekstrak yang digunakan yang terdiri atas : 
1. Konsentrasi 0 % 
2. Konsentrasi 1 % 
3. Konsentrasi 2 % 
4. Konsentrasi 3 % 
5. Konsentrasi 4 % 
6. Konsentrasi 5 % 
 
Sehinggga terdapat 12 kombinasi 
perlakuan dan setiap perlakuan dilakukan 
pengulangan sebanyak 3 kali, sehingga 
terdapat 36 unit percobaan.  
 
Analisis Data 
Efektifitas ekstrak dari  serbuk gergaji 
kayu eboni dapat dilihat dengan melihat 
daerah jernih disekitar  sumur, yang biasa 
disebut dengan zona daya hambat. Adanya 
daerah jernih tersebut, menunjukkan bahwa 
ekstrak tersebut merupakan senyawa yang 
berfungsi untuk mencegah pertumbuhan 
jamur. Untuk melihat konsentrasi yang 
paling baik adalah dengan mengukur jarak 
zona daya hambat. Kemudian dibandingkan 
jarak rata-rata yang diperoleh antara yang 
satu dengan yang lainnya (Waluyo, 2008). 
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Data yang diperoleh dianalisis 
ragam berdasarkan Rancangan Acak 
Lengkap pola faktorial. Jika terdapat 
pengaruh nyata dari perlakuan yang 
diberikan, maka akan dilanjutkan dengan 
uji lanjut BNJ (Beda Nyata Jujur). 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
Hasil Pengamatan 
 
Penentuan pengaruh ekstrak serbuk 
gergaji kayu eboni dilakukan dengan  
mengukur daerah jernih yang terbentuk, 
selanjutnya dirata-ratakan. Berdasarkan 
pengamatan dan pengukuran yang telah 
dilakukan, dapat dilihat pada Tabel 1.  
Tabel 1. Hasil pengukuran diameter zona daya hambat ekstrak serbuk kayu eboni    
(Diospyros celebica Bakh.) terhadap pertumbuhan jamur Phytophthora palmivora 
Butler. 
 
No. Perlakuan Rata-rata (mm) 
1 A1 B1 0,67 
2 A1  B2 4,33 
3 A1  B3 5,33 
4 A1  B4 6,33 
5 A1  B5 8,84 
6 A1  B6 11,00 
7 A2 B1 1,33 
8 A2 B2 3,67 
9 A2 B3 4,67 
10 A2 B4 6,33 
11 A2 B5 8,67 
12 A2 B6 11,00 
Keterangan:   
A1 = Pelarut air 
A2 = Pelarut etanol 
B   = Konsentrasi ekstrak 
 
 
Tabel 2. Hasil sidik ragam diameter zona daya hambat ekstrak serbuk kayu eboni terhadap 
pertumbuhan jamur Phytophthora palmivora Butler. 
 
SK DB JK KT F. Hitung F.5% F.1% 
Perlakuan 11 379,95 34,54 25, 97** 2,22 3,09 
Pelarut   1     0,18   0,18 0,14 4,26 7,82 
Konsentrasi   5 378,36 75,67 56,89** 2,62 3,90 
Interaksi   5     1,41   0,28 0,21 2,62 3,90 
Galat 24  34,40   1,33    
Total 35 414,35     
Keterangan ** = Berbeda sangat nyata 
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Karena Fhitung  > F0,01, pada faktor 
konsentrasi ekstrak maka terima H1 pada 
taraf nyata 1%, dan karena berbeda 
sangat nyata, maka uji lanjut yang akan 
digunakan adalah uji lanjut Beda Nyata 
Jujur (BNJ). Hasil uji lanjut Beda Nyata 
Jujur (BNJ) pada taraf 1% ditunjukkan 
pada Tabel 3 dan Tabel 4. 
 
Tabel 3. Rata-rata  zona  daya  hambat  ekstrak  serbuk  kayu  eboni  (Diospyros celebica  
Bakh.) yang diperoleh dengan menggunakan pelarut air terhadap  Phytophthora  
palmivora  Butler.  pada berbagai konsentrasi 
 
Perlakuan konsentrasi Rata-rata (mm) Notasi 
0% 0,67 a 
1% 4,33    b 
2% 5,33    b 
3% 6,33                      bc 
4% 8,83           cd 
5%             11,00              d 
                BNJ  1%                                 2,52 
Keterangan: Angka-angka setiap lajur yang tidak diikuti oleh huruf yang sama                     
adalah berbeda nyata menurut taraf BNJ 1%. 
 
Tabel 4. Rata-rata  zona  daya  hambat  ekstrak  serbuk  kayu  eboni  (Diospyros celebica  
Bakh.)  yang diperoleh dengan menggunakan pelarut etanol terhadap  jamur 
Phytophthora  palmivora  Butler.  pada berbagai konsentrasi 
 
Perlakuan konsentrasi Rata-rata (mm) Notasi 
0% 1,33                   a 
1% 3,67 ab 
2% 4,67     bc 
3% 6,33         cd 
4% 8,67             de 
5% 11               e 
BNJ 1%                                                                2,52 
Keterangan:  Angka-angka setiap lajur yang tidak diikuti oleh huruf yang sama                      
adalah berbeda nyata menurut taraf BNJ 1%. 
 
 
Pembahasan 
 
Berdasarkan hasil analisis sidik 
ragam pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa 
perbedaan pelarut yang digunakan 
dalam proses ekstraksi yakni pelarut air 
dan etanol tidak berpengaruh nyata 
terhadap keefektifan ekstrak serbuk kayu 
eboni didalam menghambat per-
tumbuhan jamur Phytophthora palmivora 
Butler. atau dalam menghasilkan zona daya  
hambat. Kedua jenis pelarut ini dapat 
dimanfaatkan sebagai pelarut dalam 
mengekstrak serbuk kayu eboni (Diospyros 
celebika Bakh.) karena, kedua jenis pelarut 
ini dapat menghasilkan ekstrak serbuk kayu 
eboni yang efektif dalam menghambat 
pertumbuhan jamur Phytophthora palmivora 
Alwi dkk.                                                                                                                             Biocelebes, Vol. 4 No. 2 
 
94        
 
 
Jurnal Biocelebes, Vol. 4 No. 2,  Desember 2010,  ISSN: 1978-6417 
Butler. Hal  ini dapat dilihat  dengan 
adanya zona daya hambat yang 
dihasilkan.   
Berdasarkan hasil yang diperoleh 
pada Tabel 1 dan hasil Analisis Sidik 
Ragam yakni pada Tabel 2 menunjukkan 
bahwa perbedaan konsentrasi ekstrak 
serbuk  kayu  eboni berpengaruh sangat 
nyata dalam menghambat pertumbuhan 
jamur Phytophthora palmivora Butler. 
 
Zona daya hambat ekstrak serbuk 
kayu eboni yang diperoleh dengan 
menggunakan pelarut air terhadap 
pertumbuhan jamur Phytophthora 
palmivora Butler. 
 
Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa 
ekstrak serbuk kayu eboni yang diperoleh 
dengan menggunakan pelarut air dapat 
menghambat pertumbuhan jamur 
Phytophthora palmivora Butler. Dari hasil 
uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada Tabel 3 
menunjukkan bahwa perlakuan 0% 
(tanpa pemberian ekstrak) juga 
menunjukkan adanya daerah jernih 
disekitar pinggiran sumur namun paling 
rendah jika dibandingkan dengan 
perlakuan yang lainnya. Adanya daerah 
jernih pada perlakuan 0% diduga karena 
adanya pengaruh logam pencadang/plat 
selinder yang digunakan dalam membuat 
sumur. Hal ini dapat terjadi karena plat 
selinder yang digunakan masih baru dan 
pada saat pembuatan sumur, sumur 
untuk perlakuan 0% yang paling pertama 
dibuat. Diduga masih terdapat serbuk-
serbuk hasil gosokan dari plat selinder 
dan diduga serbuk tersebut mengandung 
bahan logam berat seperti tembaga dan 
timah sehingga dapat memberikan daya 
hambat terhadap pertumbuhan jamur 
Phytophthora palmivora Butler. Bahan 
logam berat seperti tembaga dan timah 
memiliki toksisitas yang tinggi terhadap 
jamur Phytophthora palmivora dan 
terhadap mamalia.         
Pada perlakuan konsentrasi 1% 
dan 2% memiliki pengaruh yang sama 
atau pada perlakuan ini tidak memiliki 
pengaruh daya hambat yang berbeda, 
namun berbeda nyata dengan perlakuan 
3%, 4%, dan 5%. Sedangkan perlakuan 
konsentrasi 3% tidak berbeda nyata dengan 
perlakuan 4% namun berbeda nyata dengan 
perlakuan 5%. Berdasarkan hasil analisis uji 
Beda Nyata Jujur (BNJ), konsentrasi ekstrak 
serbuk kayu eboni yang memiliki daya 
hambat yang terbaik yakni pada konsentrasi 
5%. Pada perlakuan konsentrasi 4% dan 5% 
memiliki pengaruh daya hambat yang tidak 
berbeda nyata (sama), namun berbeda 
nyata dengan perlakuan yang lainnya. 
Namun diantara perlakuan konsentrasi yang 
diberikan yakni 0%, 1%, 2%, 3%, 4% dan 
5%, yang lebih efisien adalah pada 
perlakuan konsentrasi 4%. Pada konsentrasi 
4% dikatakan lebih efisien karena, 
berdasarkan hasil uji Beda Nyata Jujur 
(BNJ) perbedaan daya hambat yang 
dihasilkan antara 4% dan 5% tidak berbeda 
nyata, sedangkan yang dapat menghasilkan 
zona daya hambat terbaik adalah pada 
konsentrasi 5%. Sehingga pada konsentrasi 
4% dinyatakan lebih efisien, karena jumlah 
ekstrak yang digunakan lebih sedikit bila 
dibandingkan dengan perlakuan konsentrasi 
5%, namun hasil yang diperoleh sama 
dengan perlakuan konsentrasi 5%.  
Zona daya hambat ekstrak serbuk kayu 
eboni yang diperoleh dengan meng-
gunakan pelarut etanol terhadap per-
tumbuhan jamur Phytophthora palmivora 
Butler. 
 
Dari hasil uji Beda Nyata Jujur (BNJ) 
pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa pada 
perlakuan 0% juga menunjukan adanya 
daerah jernih di sekitar pinggiran sumur. Hal 
ini terjadi juga diduga karena pengaruh 
adanya serbuk sisa gosokan plat selinder 
yang digunakan untuk membuat sumur. 
Karena dalam pembuatan sumur, yang 
pertama dibuat adalah untuk perlakuan 0%. 
Adanya perbedaan zona daya hambat yang 
dihasilkan antara perlakuan 0% untuk 
pelarut air dan perlakuan 0% untuk pelarut 
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etanol, karena pada pembuatan sumur 
untuk perlakuan 0% yang lebih dulu 
dibuat adalah untuk perlakuan 0% 
pelarut etanol.  
Pada perlakuan 0% dan 1% 
menghasilkan zona daya hambat yang 
tidak berbeda nyata namun perlakuan 
0% berbeda nyata dengan perlakuan 2%, 
3%, 4%, dan 5%. Pada perlakuan 
konsentrasi 1% dan 2% juga tidak 
berbeda nyata namun perlakuan 
konsentrasi 1% berbeda nyata dengan 
perlakuan 3%, 4%, dan 5%. Selanjutnya 
perlakuan konsentrasi 2% dan 3% tidak 
berbeda nyata namun perlakuan 2% 
berbeda nyata dengan perlakuan 4% dan 
5%. Pada berbagai perlakuan 
konsentrasi, yang menghasilkan zona 
daya hambat terbaik adalah pada 
perlakuan konsentrasi 5%. Namun pada 
perlakuan 4% dan 5% tidak berbeda 
nyata tetapi perlakuan konsentrasi 5% 
berbeda nyata dengan perlakuan 3%, 
2%, dan 1%.  Namun diantara perlakuan 
konsentrasi yang diberikan yakni 0%, 
1%, 2%, 3%, 4% dan 5%, yang lebih 
efisien adalah pada perlakuan 
konsentrasi 4%. Pada konsentrasi 4% 
dikatakan lebih efisien karena, 
berdasarkan hasil uji Beda Nyata Jujur 
(BNJ) perbedaan daya hambat yang 
dihasilkan antara 4% dan 5% tidak 
berbeda nyata, sedangkan yang dapat 
menghasilkan zona daya hambat terbaik 
adalah pada konsentrasi 5%. Sehingga 
pada konsentrasi 4% dinyatakan lebih 
efisien, karena jumlah ekstrak yang 
digunakan lebih sedikit bila dibandingkan 
dengan perlakuan konsentrasi 5%, 
namun hasil yang diperoleh sama 
dengan perlakuan konsentrasi 5%.  
Berdasarkan hasil analisis 
statistika menunjukkan bahwa zona daya 
hambat yang dihasilkan pada per-
tumbuhan jamur Phytopthora palmivora 
Butler. seiring dengan peningkatan 
konsentrasi ekstrak serbuk gergaji kayu 
eboni. Terjadinya hal ini disebabkan 
karena peningkatan konsentrasi ekstrak 
akan meningkatkan kandungan senyawa 
bioaktif yang terdapat dalam ekstrak 
sehingga akan lebih menghambat 
pertumbuhan jamur. Namun tidak pasti 
setiap peningkatan konsentrasi ekstrak 
menghasilkan zona daya hambat yang 
berbeda nyata. Hal ini menunjukan bahwa 
ekstrak serbuk kayu eboni dapat 
memberikan pengaruh daya hambat yang 
berbeda nyata pada konsentrasi tertentu dan 
perbedaan konsentrasi yang cukup tinggi 
atau kelipatan dari konsentrasi awal.  
Hasil penelitian terdahulu yang 
dilakukan untuk melihat potensi ekstrak 
limbah serbuk kayu eboni sebagai pestisida 
botani untuk mengendalikan hama 
Helopelthis anntonii pada tanaman kakao, 
ternyata ekstrak ini dapat membunuh hama 
tersebut (Ramadanil, dkk., 1997). 
Selanjutnya dijelaskan bahwa peningkatan 
konsentrasi ekstrak semakin mempercepat 
kematian dan meningkatkan persentase 
kematian hama tersebut. 
Menurut Herawati (1991) bahwa pada 
jaringan tanaman sering didapatkan 
senyawa-senyawa kimia yang tergolong 
kedalam senyawa metabolit sekunder. Pada 
umunya senyawa-senyawa tersebut berguna 
sebagai pertahanan diri bagi tumbuh-
tumbuhan. 
Berdasarkan hasil analisis  kimia 
secara Kromatografi Lapis Tipis (KLT) 
menunjukan bahwa ekstrak limbah serbuk 
gergaji kayu eboni mengandung beberapa 
senyawa metabolit sekunder dari golongan 
terpenoid, saponin dan tanin (Ramadanil, 
dkk., 1997). Adanya potensi ekstrak serbuk 
kayu eboni sebagai fungisida terhadap 
Phytophthora palmivora Butler., dikarenakan 
pada ekstrak tersebut terkandung beberapa 
senyawa metabolit sekunder tersebut. 
Diduga senyawa tersebut bersifat toksik 
terhadap jamur Phytophthora palmivora 
Butler.  
Anonim (1994) melaporkan bahwa 
saponin yang terdapat pada tumbuhan 
Barringtonia asiatica Kurz. Merupakan racun 
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yang sangat kuat terhadap ikan dan 
organisme lain.  
Saponin adalah glikosida aktif yang 
mempunyai kemampuan untuk merubah 
mikro struktur dan membran sel alami. 
Dari sisi kimia aksi dan aktifitas saponin 
juga berhubungan dengan hemolicis 
eritrocyt (Bangham, dkk.,, 1962 dalam 
Applebaum, dkk., 1997). 
Selain terpenoid dan saponin 
ekstrak limbah serbuk kayu eboni juga 
mengandung tanin. Menurut Harbourne 
(1987) bahwa tanin adalah senyawa 
polimer fenolat yang terkandung banyak 
pada tumbuhan berpembuluh yang 
diturunkan dari jalur shikimic acid, yakni 
unit monomernya adalah fenol.. 
Selanjutnya ditambahkan bahwa fungsi 
utama tanin bagi tumbuhan adalah 
sebagai senyawa penolak hewan 
pemakan tumbuhan serta penolak 
serangan serangga. 
 
 
SIMPULAN 
 
Berdasarkan  hasil penelitian dan 
pembahasan, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Ekstrak limbah serbuk gergaji kayu 
eboni (Diospyros celabica Bakh.) 
pada konsentrasi 1% sampai 5% 
memiliki potensi sebagai penghambat 
pertumbuhan jamur Phytophthora 
palmivora. 
2. Perlakuan yang efisien untuk 
digunakan yakni pada perlakuan 
konsentrasi 4%, hal ini dikarenakan 
daya hambatnya tidak berbeda nyata 
dengan konsentrasi 5%.  
3. Perbedaan jenis pelarut air dan etanol 
tidak memberikan pengaruh yang 
nyata terhadap keefektifan ekstrak 
yang dihasilkan dalam mengendalikan 
Phytophthora palmivora. 
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